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Abstrak

Teknik   PCR   mempunyai kemampuan  yang sensitif  untuk deteksi keberadaan daging babi 

di dalam daging segar maupun produk olahan yang dicampur dengan bahan lain. Tujuan   

penelitian   ini   untuk   mengetahui   apakah   produk   bakso   yang dijajakan  di  pusat  

kota  Salatiga  mengandung   daging  babi.  Teknik  stratified random  sampling  digunakan  

untuk  mengambil  sampel  bakso yang dijajakan  13 warung bakso dari 25 warung bakso 

yang tersebar di pusat Kota Salatiga. Isolasi dan purifikasi  DNA sampel  bakso,  daging  

sapi, dan daging  babi menggunakan metode isolasi DNA jaringan hewan. DNA hasil isolasi 

dilanjutkan  proses PCR menggunakan primer p14 untuk mengamplifikasi  lokus PRE-1 

pada genom babi. Proses amplifikasi DNA dengan program denaturasi awal pada suhu 93 °C 

selama 2 menit, diikuti 45 siklus terdiri atas denaturasi 93 °C selama 1 menit, annealing 62 

°C selama 30 detik, ekstensi 72 °C selama 1 menit, kemudian diakhiri ekstensi 72 °C selama 

2 menit. Produk PCR yang diharapkan muncul berukuran 481bp. Hasil  elektroforesis   gel  

agarose  1,2%  pada  produk  PCR  menunjukkan adanya pita DNA spesifik berukuran 481 bp 

pada daging babi dan sampel bakso nomor tiga belas, sehingga  disimpulkan  warung bakso 

nomor tiga belas produk baksonya mengandung daging babi.

Abstract

PCR technique has the ability to be sensitive to the detection of  the presence of  pork in fresh meat and 

processed products are mixed with other materials. The aim of  this research to determine whether the 

product meatballs are sold in downtown Salatiga containing pork. Stratified random sampling technique 

is used to take samples of  meatballs stall which sold 13 of  the 25 meatballs stalls in the Salatiga City cen-

tre. Isolation and purification of  DNA samples of  meatballs, beef, and pork using DNA isolation method 

of  animal tissue. DNA isolation results continue the process of  PCR using primers to amplify p14 locus 

PRE-1 in the pig genome. DNA amplification process with initial denaturation program at a temperature 

of  93 °C for 2 min, followed by 45 cycles consisting of  denaturation 93 °C for 1 min, annealing 62 °C for 

30 seconds, extension 72 °C for 1 minute, then topped extension 72 °C for 2 minutes. PCR products were 

expected to appear sized 481bp. Results of  a 1.2% agarose gel electrophoresis of  PCR products indicate a 

specific DNA band sized 481 bp on pork and meatball sample number thirteen, so it concluded meatball 

stall number thirteen baksonya products containing pork.
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Cair Kinerja Tinggi (KCKT). Teknik ini memi-

liki kelemahan yaitu sensitifitasnya rendah, tidak 

dapat mengidentifikasi daging matang serta bi-

aya yang diperlukan relatif  mahal (Ashoor et al., 

1988). Kedua teknik ini mempunyai kelemahan 

untuk produk pangan yang diolah dengan pema-

nasan karena protein pangan telah terdenaturasi. 

Teknik kromatografi untuk mengetahui adanya 

lemak babi dalam lemak hewan lain dan teknik 

imunologi untuk mendeteksi adanya gelatin 

babi memberikan hasil yang kurang akurat apa-

bila kandungan komponen babi di dalam suatu 

makanan hanya sedikit (Muladno et al., 1999). 

Jika kandungan protein lebih dari dua, hasil ele-

ktroforesis sulit untuk diinterpretasi (Rivas dan 

Cordoba, 1997).

Keberadaan   komponen   bahan   makan-

an   yang   mengandung   babi dalam bahan 

dan produk pangan dapat diidentifikasi melalui 

lemak, protein maupun DNA (Purwaningsih, 

2003).  DNA dapat dieksploitasi dan digunakan 

untuk identifikasi organisme berdasarkan stabili-

tasnya pada temperatur tinggi dan strukturnya 

pada semua jaringan tubuh (Ong et al., 2007).  

Identifikasi DNA untuk mendeteksi adanya kan-

dungan daging babi pada produk pangan telah 

banyak dilakukan. Tanabe et al. (2007) menggu-

nakan teknik PCR untuk mendeteksi  DNA  babi  

dari  sampel  daging  segar  dan daging  olahan  

(sosis, salami, bakso, bacon, steak, dan gyoza). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik PCR 

mempunyai sensitivitas tinggi untuk mendeteksi 

gen sitokrom b babi (porcine cytochrome b gene). 

Singh et al. (2007) menggunakan teknik PCR un-

tuk mengidentifikasi jenis organisme pada dag-

ing mentah dan matang berdasarkan famili gen 

aktin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gen 

ini dapat membedakan spesies sehingga dapat di-

aplikasikan untuk mendeteksi keberadaan daging 

asing pada produk daging tertentu. Muladno et 

al. (1999) meneliti bakso dicampur daging babi 

menggunakan teknik PCR dengan memanfaat-

kan primer p131 dan p408 pengapit lokus PRE-

1 yang hanya terdapat pada genom babi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semua bakso 

yang mengandung daging babi dapat terdeteksi.

Metode   PCR   telah   banyak   digunakan   

untuk   pengujian   yang berhubungan   dengan   

DNA.   Teknik   PCR   mempunyai   sensitifi-

tas   untuk deteksi keberadaan daging babi dalam 

daging segar maupun produk daging yang telah 

dicampur dengan bahan daging lain. Dengan 

demikian,  upaya  mendeteksi  adanya  daging  

babi  di  dalam  bakso  melalui teknik PCR mem-

berikan hasil yang tidak meragukan (Muladno et 

al., 1999).

PenDAhuluAn

Kasus makanan mengandung bahan dari 

babi marak terjadi di Indonesia sejak tahun 80-an 

sampai sekarang. Hasil penelitian seorang dosen 

Universitas Brawijaya   Malang pada tahun 1988, 

menunjukkan   beberapa produk makanan terin-

dikasi mengandung lemak babi. Pada tahun  2001  

Majelis  Ulama  Indonesia  (MUI)  mengeluarkan   

fatwa  haram terhadap produk  MSG  Ajinomoto  

karena  proses produksinya  menggunakan bacto-

soytone dari babi. Pada awal tahun 2009 BPOM 

pusat menetapkan lima dendeng dan abon positif  

mengandung babi.

Konsentrasi etnis Tionghoa di Kota Salati-

ga demikian tinggi. Sektor perdagangan dan bis-

nis di sepanjang jalan pusat Kota Salatiga seba-

gian besar dikuasai   oleh     etnis Tionghoa.  Etnis 

tionghoa   berdagang kebutuhan sehari-hari, per-

hiasan emas, fotografi, alat olahraga, kendaraan 

bermotor dan perlengkapannya, bengkel, per-

cetakan, hotel, minimarket, supermarket, mall, 

komputer, warung internet, dan makanan. Pola 

konsumsi dan ideologi pangan sehari-hari etnis 

Tionghoa beragam.  Hasil  penelitian Winoto 

(2004) menunjukkan  bahwa  warga  Klenteng  

Hok Tek Bio Salatiga sehari-hari mengkonsumsi 

mie, ayam, babi, tahu, kecap, sawi, teh dan ciu.

Daging   babi merupakan   sumber   protein   

hewani yang harganya murah dan mudah diper-

oleh   di pasaran.  Daging babi sering digunakan 

sebagai campuran bakso, siomay, dan bakmi 

goreng. Bakso merupakan   makanan  siap  saji  

yang  sangat  populer   di  semua  daerah  di Indo-

nesia  termasuk  Kota  Salatiga.  Proses  pembua-

tan  bakso  oleh  produsen dari  etnis  Tionghoa   

dimungkinkan   ada  pencampuran   bahan  baku  

bakso dengan   daging   babi.   Pencampuran   ber-

tujuan   untuk   menurunkan   harga produksi na-

mun harga jual tetap tinggi, serta meningkatkan 

cita rasa. Pencampuran   ini  tidak  disertai  infor-

masi  yang  jelas  kepada  masyarakat, sehingga  

masyarakat  tidak mengetahui  produk  olahan 

tersebut  mengandung babi. Padahal masyarakat 

Muslim diharamkan mengkonsumsi daging babi, 

beberapa   golongan   masyarakat   juga   mempu-

nyai   hipersensitivitas    atau intoleran terhadap 

daging babi (Ong et al., 2007).

Penelitian yang dilakukan Purwaning-

sih (2003) menunjukkan bahwa protein daging 

babi dalam produk pangan dapat diidentifikasi 

menggunakan teknik elektroforesis Sodium Do-

decyl Sulfat-Polyacrylamide Gel Electrophoresis   

(SDS-PAGE).     Boes (2000) melakukan   analisis 

protein daging   sapi   segar yang   diduga   dicam-

pur   daging   babi   dengan   teknik Kromatografi 
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Penelitian Muladno et al. (1999) men-

ginspirasi    dilakukannya penelitian ini, yaitu 

menggunakan teknik PCR untuk mendeteksi ke 

beradaan daging babi pada bakso.  Penelitian ini 

memanfaatkan   primer p14 yang merupakan 

salah satu dari ke-13 lokus PRE-1 yang terdapat 

pada genom babi (Sulandari et al., 1997).

MeTODe

Data dalam penelitian ini diperoleh ber-

dasarkan hasil pengamatan panjang fragmen 

DNA hasil elektroforesis.  Jika terdapat pita 

DNA spesifik dari sampel yang teramplifikasi 

dan berukuran 481 pasang basa, maka sampel 

tersebut mengandung daging babi. Ukuran pita 

DNA spesifik  yang tampak pada gel hasil elek-

troforesis dianalisis secara deskriptif  kualitatif.

Isolasi   DNA   dan   amplifikasi   PCR   di-

lakukan   di   Laboratorium Genetika dan Biologi 

Molekuler Jurusan Biologi FMIPA Universitas 

Negeri Semarang. Populasi dari penelitian ini 

adalah produk bakso dari 25 warung bakso kecil, 

menengah,  dan besar yang tersebar di pusat Kota 

Salatiga, sedangkan sampel penelitian adalah 

produk bakso dari 13 warung bakso kecil, menen-

gah dan besar di pusat Kota Salatiga. Metode 

pengambilan sampel dilakukan menggunakan 

teknik stratified random  sampling  dengan proporsi 

warung kecil sebanyak 8; warung menengah ber-

jumlah 3; dan warung besar berjumlah 2.

Sampel  yang  digunakan  untuk  isolasi  

DNA  adalah  bakso  yang belum  dimasukkan  

ke dalam kuah, lalu disimpan  di dalam termos 

es dengan suhu -20 0C. Ekstraksi  dan purifika-

si  DNA  mengikuti  prosedur  Sambrook  et al. 

(1989) yang dimodifikasi oleh Sulandari dan Zein 

(2003). Sebanyak  30  mg  bakso  digerus  dengan 

mortar, dimasukkan ke dalam tabung eppendorf 

1,5 ml yang berisi 500 µl buffer TEN/STE, kemu-

dian divortex. Larutan ditambah 20 µl proteinase 

K (10mg/ml) dan 50 µl 10 % SDS, kemudian di-

vortex. Larutan dihomogenisasi  menggunakan  

shaking wáter bath pada suhu 55 ºC selama 2 jam. 

Larutan ditambah 50 µl 5M NaCl, 400 µl phe-

nol, 400 µl CIAA, lalu diputar pelan-pelan pada 

temperatur ruang selama 1,5 jam, kemudian 

disentrifugasi 3000 rpm selama 5 menit.   Super-

natan yang terbentuk dipindah ke tabung  baru, 

ditambahkan 50 µl 5M NaCl dan 1 ml etanol ab-

solut, dikocok, dan diinkubasi  di freezer selama  

1 jam. Setelah   inkubasi   selesai,   campuran   

tersebut   disentrifugasi   8000   rpm selama 5 

menit, kemudian dibuang cairannya. Pellet dit-

ambah 1 ml etanol 70%, dan disentrifugasi lagi 

8000 rpm selama 5 menit. Supernatan dibuang 

dan  ditiriskan   sampai   tidak  ada  larutan   yang  

tertinggal.   Sisa  etanol dikeringkan  selama  30-

60  menit,  kemudian ditambahkan 50 µl TE dan 

disimpan pada suhu 4ºC sampai digunakan.

Tabung  berisi  50  µl DNA  hasil  isolasi  

ditambah  5 µl RNAase (10mg/ml), divortex dan 

diinkubasi pada suhu 37ºC selama 3 jam. Setelah 

ditambah 200 µl air destilasi steril, 200 µl fenol, 

200 µl kloroform, dihomogenisasi  menggunakan 

tangan dan disentrifugasi  8000 rpm selama 10 

menit. Supernatan dipindah ke tabung baru, ke-

mudian ditambah 25 µl 5M NaCl, 500 µl etanol 

absolut dingin dan diinkubasi  pada  suhu  -20ºC 

selama 1 jam. Setelah inkubasi selesai, disentrif-

ugasi  8000 rpm 10 menit, supernatan dibuang 

dan ditiriskan sehingga semua larutan terbuang. 

DNA ditambah TE dan disimpan pada suhu 

ruang sampai digunakan. Jika akan digunakan 

pada hari berikutnya disimpan pada suhu 4ºC.

Elektroforesis diawali dengan pembuatan 

gel agarose 0,8%. Sebanyak 0,4 g agarose dilarut-

kan  dalam 50 ml buffer TAE 1x di dalam labu er-

lenmeyer, kemudian dipanaskan dalam microwave 

sampai semua agarose larut dan berwarna jernih. 

Larutan agarose didiamkan sampai suhu kurang  

lebih  60ºC,  kemudian ditambah EtBr (Ethidium 

Bromide) 2µl. Larutan dituang ke dalam tray dan 

dipasang sisir pembentuk sumur, gel dibiarkan 

sampai mengeras dan sisir dilepas.

Tray yang berisi gel agarose diletakkan 

pada tank elektroforesis kemudian buffer TAE  

1x ditambahkan hingga gel agarose terendam 

hingga sekitar 1mm di atas permukaan gel. Se-

banyak 6 µl DNA hasil isolasi dicampur dengan 4 

µl loading dye yang diletakkan di kertas parafilm, 

diaduk sampai rata. Larutan tersebut dimasuk-

kan ke dalam sumur gel agarose (tiap sumur satu 

larutan DNA). Setelah semua sampel DNA di-

masukkan  dalam sumur, tank elektroforesis di-

tutup, dihubungkan dengan power supply dengan 

tegangan 70 Volt selama 30 menit. Setelah proses 

elektroforesis selesai, arus listrik dimatikan dan 

tray diambil dengan menggunakan  sarung  tan-

gan.  Gel  diletakkan  di atas  UV transiluminator 

dan  jika  pita  DNA  terlihat terang maka diambil 

dokumentasi dengan kamera digital.

Primer  yang  digunakan dalam penelitian 

ini adalah primer P14 yang menjadi standar anal-

isis makanan mengandung babi. Urutan basa dan 

ukuran primer p14 disajikan pada Tabel 1.

Setiap tabung PCR diberi label, kemudian 

sebanyak 4 µl sampel DNA, 1,25 µl  buffer PCR, 

0,25 µl dNTP’s, 0,0625 µl Taq   DNA Polimera-

se, 0,25 µl primer serta 1,25 µl coral load buffer di-

masukkan ke dalam tabung.  Terakhir sejumlah 

ddH
2
O ditambahkan hingga mencapai 12,5 µl. 
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Tabung ditempatkan ke dalam mesin PCR, dena-

turasi awal pada suhu 93 °C selama 2 menit, dii-

kuti 45 siklus terdiri atas denaturasi 93 °C selama 

1 menit, annealing 62 °C selama  30 detik, dan 

ekstensi 72 °C selama 1 menit, diakhiri ekstensi 

72 °C selama 2 menit.

Hasil PCR dicampur dengan 1x larutan 

loading dye kemudian dimasukkan ke dalam 1,2  

% gel agarose yang mengandung Ethidium Bro-

mide (EtBr) untuk selanjutnya dilakukan  elektro-

foresis selama 45 menit pada 50 Volt. Gel divisu-

alisasi di atas UV transilluminator dan kemudian 

didokumentasikan menggunakan kamera digital.

hASIl DAn PeMBAhASAn

Hasil isolasi DNA genom babi, sapi dan 

DNA yang diisolasi dari bakso dielektroforesis 

pada gel agarose 0,8% (Gambar 1), sedangkan 

hasil proses PCR dielektroforesis pada gel agaro-

se 1,2% (Gambar 2).

DNA perbandingan babi, sapi dan DNA 

yang diperoleh dari bakso berhasil diisolasi meng-

gunakan prosedur Sambrook et al. (1989) yang 

dimodifikasi oleh Sulandari dan Zein (2003). Se-

tiap metode ekstraksi DNA mempunyai prinsip 

yang sama, modifikasi tertentu dilakukan untuk 

menghancurkan inhibitor yang terdapat di dalam 

sumber DNA (Muladno, 2002). 

Kualitas DNA genom hasil isolasi diuji 

menggunakan teknik elektroforesis gel agarose 

0,8%. Kualitas DNA dapat diestimasi dengan 

melihat intensitas fluorescens yang dipancarkan 

oleh ethidium bromide (EtBr) dibandingkan den-

gan DNA standar (Muladno, 2002). Elektrofore-

sis DNA hasil isolasi pada Gambar 1 menunjuk-

kan bahwa kualitas DNA genom sapi lebih baik 

daripada DNA genom babi. Pita DNA genom 

sapi lebih tebal dan sedikit smear, sedangkan pita 

DNA genom babi lebih tipis dan banyak smear 

dibandingkan pita DNA genom sapi. Smear di-

asumsikan sebagai DNA yang terfragmentasi 

karena proses perlakuan mekanis, sehingga frag-

men DNA yang berat molekulnya lebih kecil ber-

gerak lebih cepat menjauhi sumur (Sulandari & 

Zein, 2003).  

Gambar 2. Hasil amplifikasi PCR yang dielek-

troforesis pada 1,2% agarose. M (Marker 100bp), 

MIX (Mix PCR tanpa DNA template), DB (Dag-

ing Babi), DS (Daging Sapi), S1-S13 (Sampel 

bakso 1-13). 

Perbedaan kualitas DNA genom sapi den-

gan DNA genom babi disebabkan kandungan le-

Tabel 1. Urutan basa dan ukuran Primer P14

Nama Primer Urutan Basa Jumlah Basa

P14
5’C C CC GTC TC C TTC C TC C GGTGGTTGATG3’ 28 basa

5’ C TGC GAC AC ATGATGC C TTTATGTC C C AGC 3’ 30 basa

Menurut Sulandari et al. (1997)

Gambar 1. Elektroforegram DNA genom yang digunakan untuk proses PCR. Lajur DS (Daging 

Sapi), DB (Daging Babi), S1-S13 (Sampel bakso 1-13).
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mak dan protein daging babi lebih tinggi daripa-

da daging sapi. Daging babi memiliki kandungan 

trigliserida paling besar dibandingkan daging lain 

(Alaraidh, 2008). Lemak serta protein yang tinggi 

pada daging babi dan produk olahan makanan le-

bih sulit dihilangkan dengan metode isolasi DNA 

bukan kit. Metode isolasi DNA ini menggunakan 

buffer ekstraksi yang bahan-bahannya terpisah 

dan harus dibuat, diracik serta dicampur sendiri. 

Metode isolasi DNA ini tidak seperti metode iso-

lasi DNA menggunakan kit. Kit terdiri atas buffer 

ekstraksi dan bahan lain yang siap pakai. Proses 

ekstraksi DNA genom babi dan produk olahan 

makanan menggunakan kit dinilai lebih baik 

untuk menghilangkan kontaminan lemak dan 

protein. Penggunakan kit, dapat menghilangkan 

kontaminan berupa residu, zat aditif, dan bahan 

pengawet (Di Pinto et al., 2002). 

Kualitas DNA genom babi dan DNA gen-

om sapi jauh lebih baik daripada kualitas DNA 

yang diisolasi dari bakso, (Gambar 1) yaitu pita 

DNA yang diisolasi dari bakso lebih tipis dan 

banyak smear. Proses pemanasan dan perlakuan 

fisik pada produk olahan daging seperti proses 

pembuatan bakso, dapat menurunkan kualitas 

DNA hasil isolasi (Andree et al., 2004). Kandun-

gan tepung dan bumbu pada bakso yang tidak 

dapat dihancurkan menurunkan kualitas DNA 

hasil isolasi (Zein komunikasi pribadi, 2009). Se-

lain itu, perbandingan campuran tepung dengan 

daging yang berbeda-beda pada bakso tidak di-

ketahui secara pasti. Optimasi proses isolasi dan 

purifikasi DNA pada bakso perlu dilakukan, agar 

diperoleh DNA yang diisolasi dari bakso dengan 

kemurnian yang cukup baik.  

Langkah pertama yang ditempuh dalam 

optimasi proses isolasi dan purifikasi DNA ada-

lah penggerusan bakso menggunakan mortar dan 

pestle. Bakso seberat 0,15 gram digerus perlahan 

dengan gerakan putaran satu arah, sambil dicam-

pur dengan buffer berisi Tris HCL, EDTA dan 

NaCl (TEN) sebanyak 1,5 ml. Teknik ini dilaku-

kan agar diperoleh DNA yang diisolasi dari bak-

so utuh. Kedua, proses pemusnahan dan penghi-

langan molekul protein serta polisakarida dengan 

penambahan proteinase K, fenol dan kloroform. 

Ketiga, proses sentrifugasi untuk memisahkan te-

pung dan bumbu yang tidak dapat dihancurkan, 

debris sel, polisakarida serta molekul protein dari 

materi genetik. Hasil proses sentrifugasi adalah 

tiga lapisan pada microtube, lapisan paling ba-

wah adalah polisakarida, lapisan tengah berupa 

molekul protein yang berbentuk cincin putih, se-

dangkan lapisan paling atas adalah aqueous pha-

se jernih berisi materi genetik DNA dan RNA 

(Yanuhar, 2010). Selanjutnya, proses purifikasi 

DNA dengan penambahan enzim RNAase, fenol 

serta kloroform untuk menghilangkan molekul 

RNA, sisa-sisa protein dan polisakarida, dengan 

demikian DNA dapat diisolasi secara utuh (Mu-

ladno, 2002). Hasil pengamatan panjang fragmen 

DNA hasil elektroforesis disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengamatan panjang fragmen DNA ha-

sil elektroforesis

Kode 

Sam-

pel

Terampli-

fikasi

Uku-

ran 

Pita

Mengand-

ung Daging 

Babi

DB v 481 bp Ya

DS - - Tidak

S1 - - Tidak

S2 - - Tidak

S3 - - Tidak

S4 - - Tidak

S5 - - Tidak

S6 - - Tidak

S7 - - Tidak

S8 - - Tidak

S9 - - Tidak

S10 - - Tidak

S11 - - Tidak

S12 - - Tidak

S13 v 481bp Ya

Ket: v = teramplifikasi

        -  = tidak teraplifikasi

Pada proses PCR, tidak ada satu protokol 

yang dapat digunakan untuk semua jenis DNA 

genom. Oleh karena itu, perlu dilakukan optima-

si proses PCR (Purwanto, 2006). Jumlah molekul 

DNA yang targetnya akan dilipatgandakan dalam 

proses PCR tidak berpengaruh terhadap kualitas 

hasil PCR. Jumlah molekul DNA target dalam 

pikogram sudah cukup untuk dilakukan proses 

PCR (Muladno, 2002). Dalam proses PCR, ke-

beradaan ion Mg 2+ sangat penting pada aktivi-

tas enzim, dan penempelan primer. Konsentrasi 

primer p14 yang digunakan dalam proses PCR 

adalah 0,2 µM. Menurut Purwanto (2006), kon-

sentrasi primer yang terlalu besar, menyebabkan 

misspriming dan akumulasi non-spesifik produk.  

Hasil PCR DNA genom daging babi, sapi 

dan DNA yang diisolasi dari bakso menggunak-

an primer p14 ditunjukkan pada Gambar 2. Hasil 

elektroforesis produk PCR menunjukkan adanya 

pita spesifik berukuran sesuai yang diharapkan 

yaitu 481 bp pada daging babi dan bakso yang 

mengandung daging babi. Pada Tabel 2, disajik-

an data hasil pengamatan panjang fragmen DNA 
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hasil PCR, DNA yang teramplifikasi adalah 

DNA daging babi (DB) dan DNA bakso nomor 

13 (S13). Dari proses amplifikasi DNA DB diper-

oleh produk PCR sesuai yang diinginkan, yaitu 

pita spesifik berukuran 481 bp. Daging babi se-

bagai kontrol positif  dijadikan dasar untuk me-

nyimpulkan S13 mengandung daging babi. Pada 

kontrol negatif, yaitu DNA daging sapi (DS) dan 

sampel bakso nomor 1 sampai 12 (S1-S12) tidak 

teramplifikasi, sehingga disimpulkan DS dan S1-

S12 tidak mengandung daging babi.  

Hasil PCR menunjukkan bahwa lokus 

PRE-1 yang diwakili oleh primer p14 hanya ter-

dapat dalam DNA genom babi dan tidak terdapat 

dalam DNA genom sapi. Primer p14 merupak-

an salah satu dari 13 primer yang menunjukkan 

lokus PRE-1 pada genom babi, dan menjadi 

salah satu standar analisis makanan mengandung 

daging babi di Laboratorium Genetika Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) (Zein komu-

nikasi pribadi, 2009).  

Jerilyn et al. (2003) melakukan uji PCR 

intra-SINE (Short Interspersed Elements) guna 

mengidentifikasi spesies sapi, babi, ayam dan ru-

minansia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada genom babi terdeteksi lokus intra-SINE 

PRE-1, lokus ini hanya terdapat pada genom 

babi. Hasil penelitian Irawati (2001) tentang pe-

manfaatan primer p408 pengapit lokus PRE-1 

untuk mendeteksi daging babi pada produk so-

sis, menunjukkan bahwa meskipun sosis sudah 

mengalami berbagai proses, DNA berhasil diiso-

lasi. Setelah dilakukan proses PCR, DNA babi di 

dalam sosis dapat diamplifikasi. Muladno et al. 

(1999) meneliti bakso sapi yang sengaja dicam-

pur daging babi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa teknik PCR menggunakan primer p131 

dan p408, proses amplifikasi region PRE-1 pada 

bakso yang mengandung daging babi menghasil-

kan produk sepanjang 478 dan 458 pasang basa 

dan semua bakso yang mengandung daging babi 

dapat terdeteksi. Dengan demikian, upaya men-

deteksi adanya daging babi di dalam produk ola-

han daging seperti sosis dan bakso menggunakan 

teknik PCR memberikan hasil yang tidak mera-

gukan (Muladno et al., 1999).  

Satu dari tiga belas sampel bakso yang 

dibeli secara acak di warung-warung bakso be-

sar, menengah dan kecil pusat Kota Salatiga 

mengandung daging babi. Warung yang produk 

baksonya mengandung daging babi merupakan 

warung bakso kecil. Untuk itu, bagi masyarakat 

Kota Salatiga khususnya masyarakat Muslim 

yang diharamkan mengkonsumsi daging babi 

dan masyarakat yang intoleran terhadap daging 

babi dihimbau agar berhati-hati dalam memilih 

produk bakso yang dijajakan di pusat Kota Salati-

ga.

SIMPulAn

Simpulan yang dapat ditarik dari hasil 

penelitian ini yaitu, satu dari tiga belas produk 

bakso yang dijajakan di warung bakso besar, 

menengah dan kecil yang tersebar di pusat kota 

Salatiga terbukti mengandung daging babi.
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